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ABSTRAK 

 PT. X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan dan 

pengolahan kelapa sawit yang menghasilkan CPO (Crude Palm Oil), produksi 

pengolahannya dilakukan di 11 stasiun dengan melibatkan penggunaan mesin dan 

peralatan yang berpotensi bahaya bagi keselamatan dan kesehatan pekerja akibat risiko 

yang ditimbulkan. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi proses manajemen 

risiko K3 pada proses produksi pengolahan minyak kelapa sawit di PT. X . Penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan metode kualitatif. Informasi yang 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan telaah dokumen. 

Metode yang digunakan adalah tabel HIRARC dan manajemen risiko standard BSI-

British Standard Institution. Uji validitas yang dilakukan melalui triangulasi sumber, 

metode, dan data. Hasil identifikasi bahaya K3 yang terdapat pada 11 stasiun 

dikategorikan menjadi bahaya keselamatan dan kesehatan, penilaian risiko dikategorikan 

menjadi Low, High, Medium, dan Very High Risk, serta pengendalian risiko berdasarkan 

hirarki pengendalian, sebagian besar bahaya paling banyak ditemukan adalah bahaya 

mekanik. Risiko tertinggi dari 11 stasiun yaitu very high risk meliputi tersambar petir 

dari jembatan timbang, tertimpa lori, terjepit lori, terjepit conveyor, terjatuh ke dalam 

tangki CPO, kebakaran, Overpressure, Water hummer, tersengat listrik bertegangan 

tinggi, terperangkap dalam pipa adapting, ledakan akibat kesalahan pengoperasian 

steam, tergilas lori, terjatuh dari ketinggian, terlilit tali nylon/sling. Penilaian risiko 

terdapat 245 potensi bahaya yaitu 41 potensi bahaya dengan level Very High Risk, 53 

potensi bahaya dengan level High Risk, 9 potensi bahaya dengan level Medium Risk, 142 

potensi bahaya dengan level Low Risk. Rekomendasi pengendalian yang dapat dilakukan 

yaitu melengkapi prosedur kerja, bekerja sesuai SOP, segera memperbaiki sarana, 

peralatan, atau mesin yang rusak, penambahan sarana dan prasarana sesuai standard 

yang dapat melindungi pekerja dari potensi bahaya, melakukan pengecekan secara 

berkala, meningkatkan intensitas kebersihan, meningkatkan upaya promosi dan program 

K3, meningkatkan pengawasan terhadap pekerja dan lingkungan kerja, penyesuaian jam 

kerja dan beban kerja. 

Kata kunci: Manajemen Risiko, K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), pengolahan minyak 

kelapa sawit. 
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ABSTRACT 

PT. X is a company engaged in the plantation and processing of palm oil that 

produces CPO (Crude Palm Oil), the processing production is carried out at 11 stations 

involving the use of machines and equipment that are potentially hazardous to the safety 

and health of workers due to the risks posed. The purpose of the study was to identify 

the OHS risk management process in the palm oil processing production process at PT. 

X . This study uses a descriptive design with a qualitative method approach. 

Information obtained through in-depth interviews, field observations, and document 

review. The method used is the HIRARC table and standard risk management BSI-

British Standard Institution. The validity test was carried out through triangulation of 

sources, methods, and data. The results of the identification of K3 hazards at 11 stations 

were categorized into safety and health hazards, risk assessments were categorized into 

Low, High, Medium, and Very High Risk, and risk control based on the control 

hierarchy, most of the most common hazards found were mechanical hazards. The 

highest risk from the 11 stations, namely very high risk, includes being struck by 

lightning from the weighbridge, being hit by a lorry, being trapped by a lorry, being 

pinched by a conveyor, falling into a CPO tank, fire, Overpressure, Water hummer, 

electrocuted by high voltage, trapped in an adapting pipe, explosion due to steam 

operation error, being run over by a lorry, falling from a height, entangled in a nylon 

rope/sling. The risk assessment contains 245 potential hazards, namely 41 potential 

hazards with a Very High Risk level, 53 potential hazards with a High Risk level, 9 

potential hazards with a Medium Risk level, 142 potential hazards with a Low Risk 

level. Recommendations for control that can be carried out are completing work 

procedures, working according to SOPs, immediately repairing damaged facilities, 

equipment, or machines, adding facilities and infrastructure according to standards that 

can protect workers from potential hazards, conducting periodic checks, increasing the 

intensity of cleanliness, increasing efforts promotion and K3 programs, improve 

supervision of workers and the work environment, adjustment of working hours and 

workload. 

Keywords: Risk Management, K3 (Occupational Health and Safety), palm oil 

processing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan sektor industri saat ini menjadi salah satu sektor yang penting 

dalam perekonomian nasional, hal ini berdampak positif terhadap peningkatan 

pertumbuhan ekonomi yang telah membawa perubahan terhadap kehidupan 

masyarakat. Adanya proses industrialisasi yang semakin cepat dan persaingan pasar 

bebas yang semakin ketat membuat terciptanya perusahaan dan tempat kerja yang 

beraneka ragam. Kementrian Perindustrian Republik Indonesia menyatakan hingga 

tahun 2016, sebanyak 73 kawasan industri telah dibangun di Indonesia. Semakin 

meningkatnya jumlah sektor industri, semakin meningkat pula risiko kecelakaan 

kerja yang bahkan dapat menyebabkan kematian (Mangindaan, 2017). Oleh sebab 

itu, dengan pesatnya pertumbuhan serta perkembangan sektor industri sangat 

diperlukan tenaga kerja yang sehat dan produktif. 

Industri kelapa sawit menjadi salah satu industri komoditas strategis di 

Indonesia, dan menjadi penghasil minyak kelapa sawit kedua dunia setelah 

Malaysia. agribisnis kelapa sawit merupakan salah satu dari sedikit industri yang 

merupakan keunggulan kompetitif indonesia untuk bersaing di tingkat global 

(Pahan, 2007), berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan, dari beberapa 

komoditas unggulan perkebunan, kelapa sawit menempati urutan pertama dalam 

ekspor di tahun 2011 sebesar 53,57% dengan nilai 17,23 miliar dolar AS. Adapun 

produksi minyak sawit di Indonesia sebagian besar berada di pulau Sumatera 

diikuti oleh Kalimantan (Kiswanto, 2008).  

Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi penghasil minyak sawit di 

Sumatera, luas areal Kelapa Sawit pada tahun 2010 mencapai 588.441 ha dengan 

luas areal produktif sekitar 441.031 ha dan produksi 28.541,03 ton Tandan Buah 

Segar (TBS), dengan produktivitas 4.800 kg Crude Palm Oil (CPO)/ha/thn pada 

tahun 2010,  menurut data Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2019 Provinsi Jambi menempati posisi ke-9 produktivitas sawit yaitu 2,9929 
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Ton/ha. Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) Provinsi Jambi 

mencatat total nilai ekspor minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO) 

mencapai 216,7 juta Dolar AS.Nilai ekspor CPO dan selama 2016 mengalami 

peningkatan jika dibandingkan tahun 2015 yang hanya mencapai 128,6 juta Dolar 

AS. Menurut Disperindag Provinsi Jambi, Ekspor  Crude Palm Oil (CPO) yang 

merupakan komoditi unggulan dari Jambi masih didominasi ke pasar India dan 

Tiongkok serta sejumlah negara di kawasan ASEAN. 

Risiko kecelakaan kerja dapat terjadi pada semua industri salah satunya yaitu 

industri kelapa sawit, dikarenakan adanya penggunaan teknologi yang semakin 

canggih, muncul resiko kerja disektor perkebunan yang bila tidak dikendalikan 

dengan upaya-upaya keselamatan dan kesehatan kerja akan menimbulkan kerugian 

baik terhadap tenaga kerja itu sendiri, maupun terhadap perusahaan/unit kerja 

tersebut. Kecelakaan yang terjadi pun beragam mulai dari saat memanen maupun 

pada saat proses poduksi kelapa sawit menjadi minyak. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Eva, dkk (2015) mengenai penerapan manajemen risiko pada pabrik 

kelapa sawit PTPN IV Unit Usaha Patu Batu tahun 2015 menunjukan risiko 

kecelakaan kerja seperti tertusuk, terjepit, tertimpa, kebisingan, peledakan, hingga 

risiko ketinggian di tempat kerja. Oleh sebab itu, di samping adanya pemberian 

dampak positif  dari perkembangan sektor industri kelapa sawit, maka perusahaan 

harus memastikan bahwa proses produksinya berjalan dengan baik, dikarenakan 

adanya resiko bahaya  yang  lebih  besar  dan  beraneka  ragam  dengan adanya 

penggunaan mesin dan peralatan kerja  yang semakin kompleks untuk mendukung  

proses  produksi  sehingga  menimbulkan  masalah  kesehatan  dan keselamatan 

kerja (Novianto, 2010). 

Berdasarkan data Organisasi Buruh Internasional (ILO) 2018, setiap tahun 

sekitar 380.000 pekerja atau 13,7 persen dari 2,78 juta pekerja yang tewas akibat 

kecelakaan kerja. Menteri Ketenagakerjaan, Hanif  Dhakiri, menyatakan sepanjang 

tahun 2018 lalu telah terjadi 157.313 kasus kecelakaan kerja, atau meningkat 

dibandingkan kasus kecelakaan kerja yang terjadi tahun 2017 sebesar 123 ribu 

kasus. Penyebab utama dari kecelakaan kerja tersebut adalah rendahnya kesadaran 

akan pentingnya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada kalangan 
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industri dan masyarakat, penerapan K3 seharusnya dianggap sebagai investasi 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, namun masyarakat dan kalangan 

industri masih menganggapnya sebagai cost atau beban biaya (BPJS 

Ketenagakerjaan, 2016). Menurut data Direktorat Bina Kesehatan Kerja dan 

Olahraga, pada tahun 2012 dan 2013, Provinsi Jambi menjadi salah satu provinsi 

dengan jumlah kasus kecelakaan akibat kerja tertinggi dan juga menjadi salah satu 

provinsi dengan jumlah kasus penyakit akibat kerja tertinggi di tahun 2013. 

Berdasarkan data Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi, angka kecelakaan 

kerja di Indonesia terkhusus industri kelapa sawit masih tergolong tinggi dengan 

37.845 jumlah kasus kecelakaan kerja, meskipun cenderung turun dari tahun ke 

tahun (Mallapiang & Samosir, 2014). 

Kecelakaan kerja dapat dihindari yaitu dengan meningkatkan kualitas 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang berkaitan dengan proses melakukan 

kerja secara aman dan kondisi lingkungan kerja yang aman dan nyaman. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah suatu kondisi kerja yang terbebas 

dari risiko kecelakaan yang dapat mengakibatkan cidera, penyakit, kerusakan serta 

gangguan lingkungan. Kondisi kerja tersebut merupakan hak dari setiap petugas 

yang harus dipenuhi oleh setiap perusahaan atau instansi, dimana salah satu tujuan 

K3 adalah untuk mencapai Zero Accident (Ramli, 2010). Di tahun 2010, Bank 

Dunia menyampaikan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja pekerja industry 

minyak sawit menjadi tantangan bagi keberlanjutan industry masa depan (World 

Growth, 2011), maka salah satu upaya yang perlu dilakukan yaitu dengan 

melakukan penerapan evaluasi manajemen risiko dalam setiap proses produksi 

pengolahan minyak kelapa sawit untuk menilai potensi bahaya apa saja yang dapat 

terjadi, dari evaluasi tersebut menghasilkan rekomendasi berupa saran maupun 

usulan yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk meminimalisir terjadinya 

risiko-risiko yang tidak diinginkan. 

Manajemen risiko merupakan alat untuk melindungi perusahaan dari setiap 

kemungkinan yang merugikan. Manajemen risiko memiliki kumpulan kegiatan 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi risiko yang dapat terjadi, menganalisis 

dampak dan probabilitas dari risiko tersebut, serta menerapkan respon atas risiko 



4 

 

Universitas Sriwijaya 

tersebut untuk memastikan agar tujuan utama dari kegiatan tersebut dapat tercapai 

(New South Wales Treasury, 2004). Pada aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) kerugian berasal dari kejadian  yang tidak diinginkan yang timbul dari 

aktivitas organisasi. Tanpa menerapkan manajemen risiko perusahaan dihadapkan 

dengan ketidakpastian. Manajemen tidak mengetahui apa saja bahaya yang dapat 

terjadi dalam organisasi atau perusahaannya sehingga tidak mempersiapkan diri 

untuk menghadapinya (Sinulingga et al., 2012).  

PT. X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan dan 

pengolahan kelapa sawit yang menghasilkan CPO (Crude Palm Oil), lokasi PT.X 

berada di Desa Markanding Kecamatan Bahar Utara Muaro Jambi. Dalam proses 

produksinya, pengolahan kelapa sawit menjadi minyak kelapa sawit atau Crude 

Palm Oil (CPO) dilakukan di 11 stasiun tahap pengolahan yaitu Stasiun 

Penerimaan TBS (Jembatan timbang, Sortasi, Loading ramp), Stasiun Rebusan 

(Sterilizer), Stasiun Penebahan (Tthreshing), Stasiun Pengempaan (Screw press), 

Stasiun Klarifikasi, Tanki Penimbunan (CPO Storage), Stasiun Kernel (inti), 

Stasiun Boiler, dan Stasiun Kamar Mesin (Power house), dimana proses di setiap 

stasiun melibatkan mesin dan peralatan yang dapat berpotensi bahaya bagi pekerja. 

Menurut survey awal penelitian yang dilakukan,  PT. X telah membentuk Panitia 

Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) yang selalu memonitoring 

keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan, terutama pada pelaksanaan 

program keselamatan dan kesehatan kerja yang telah dilaksanakan di bagian 

produksi PT. X . Namun, masih ditemukan potensi bahaya saat dilapangan yang 

dapat membahayakan pekerja, diantaranya bahaya keselamatan yang berisiko 

tertabarak truk, tertimpa lori, tergores, terpleset, tersandung, tersetrum, terjepit, 

terlilit tali nylon, kebakaran, serta bahaya kesehatan yang berisiko mengalami 

gangguan pernafasan, terkena uap panas (steam), iritasi mata, kelelahan mata, 

gangguan pendengaran, MSDS, Low Back Pain, alergi, pegal pada kaki, tangan, 

dan bahu, dehidrasi, dan stress kerja. Berdasarkan data dan observasi lapangan 

terdapat kecelakaan kerja terdapat kecelakaan kerja yang berdampak fatal yaitu 

hingga meninggal dunia, di tahun 2016 terdapat 1 pekerja di bagian pengolahan 

(loading ramp) yang meninggal dunia akibat terlilit tali mesin capstan dan 1 pekerja 
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di stasiun pengempaan (screw press) yang meninggal dunia akibat terjepit 

conveyor. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk meminimalisir dampak negatif dari kegiatan 

proses produksi pengolahan minyak kelapa sawit guna melindungi keselamatan 

pekerja penting untuk di lakukan penelitian sehingga perlu dilakukan kajian tentang 

Manajemen Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Pabrik Pengolahan 

Minyak Kelapa Sawit di PT. X. 

 1.2 Rumusan masalah 

Pada proses produksi pengolahan minyak kelapa sawit, potensi atau risiko 

kecelakaan pun saja bisa terjadi baik kecelakaan dalam kategori yang kecil maupun 

kategori besar yang sudah menjadi risiko yang harus diterima. Terdapat dampak 

negatif yang bisa timbul dari interaksi fisik, kimia mekanik, kendaraan lain 

maupun dengan lingkungan sekitarnya. Kecelakaan kerja ini mempunyai risiko 

untuk mengakibatkan adanya korban apabila tidak dilakukan upaya untuk 

pencegahan dan cara untuk meminimalisirkan. Namun, belum adanya kesadaran 

risiko kecelakaan kerja mengakibatkan seringnya mengabaikan peringatan dan alat 

keselamatan yang seharusnya digunakan dalam melakukan pekerjaan. Dengan 

tingginya risiko kecelakaan kerja yang akan terjadi sebaiknya dilakukan 

identifikasi bahaya, penilaian risiko dan melakukan upaya pengendalian terhadap 

potensi bahaya yang sudah ditemukan. Maka, bagaimana manajemen risiko 

keselamatan dan kesehatan kerja pada proses produksi pengolahan minyak kelapa 

sawit di PT. X? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengidentifikasi proses manajemen risiko keselamatan dan kesehatan kerja 

pada proses produksi pengolahan minyak kelapa sawit di PT. X 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengklasifikasi pekerjaan pada bagian proses produksi pengolahan 

minyak kelapa sawit di PT. X.     

2. Mengidentifikasi potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja pada 

proses produksi pengolahan minyak kelapa sawit di PT. X  
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3. Melakukan analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada proses 

produksi pengolahan minyak kelapa sawit di PT. X  

4. Melakukan evaluasi terhadap hasil analisis risiko pada proses produksi 

pengolahan minyak kelapa sawit di PT. X. 

5. Melakukan rekomendasi pengendalian terhadap hasil evaluasi risiko pada 

proses produksi pengolahan minyak kelapa sawit di PT. X. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Peneliti mampu mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah peneliti 

dapatkan selama berkuliah di Fakultas Kesehatan Masyarakat terutama 

dalam bidang K3, khususnya mengenai Manajemen risiko keselamatan 

kerja. 

2. Peneliti mampu menambah pengetahuan mengenai proses identifikasi dan 

analisis risiko terutama pada proses produksi pengolahan minyak kelapa 

sawit di PT. X. 

3. Memperluas pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian dan dapat menerapkannya di lingkungan kerja. 

1.4.2 Bagi PT. X  

1. Perusahaan mendapatkan informasi tambahan mengenai Manajemen 

risiko pada proses produksi pengolahan minyak kelapa sawit di PT. X . 

2. Memberikan gambaran kepada pekerja, pengelola maupun pihak lainnya 

mengenai potensi bahaya pada proses produksi pengolahan minyak kelapa 

sawit yang dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perusahaan 

dalam pengambilan keputusan dari data kecelakaan kerja sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk melakukan tindakan pengendalian atau control 

dalam sebuah prosedur atau sistem manajemen risiko 

3. Mampu menerapkan langkah kerja yang aman terhadap pekerja 

4. Sebagai informasi tambahan untuk membandingkan hasil manajemen 

risiko yang telah dilakukan penulis dengan yang telah diterapkan di PT. X. 
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1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah pustaka atau referensi di jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat 

bagian keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya 

mengenai manajemen risiko keselamatan kerja sehingga dapat digunakan 

sebagai referensi akademik. 

2. Sebagai wadah untuk membina dan meningkatkan kerja sama antara 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dengan PT. X. 

3. Sebagai bahan materi tambahan untuk memperkaya literatur perpustakaan 

mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja khususnya dalam hal 

Penilaian Risiko dan dapat dijadikan pertimbangan dalam pelaksanaan 

penelitian selanjutnya. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di bagian pabrik proses produksi yaitu tempat 

aktivitas pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) menjadi Crude Palm Oil (CPO) 

PT. X. 

1.5.2 Lingkup Materi 

 Lingkup materi pada penelitian ini yaitu terkait dengan manajemen risiko pada 

proses produksi pengolahan minyak kelapa sawit di PT. X. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari - Februari tahun 2021. 
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